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Abstract

This study aims to examine the relationship between Parent-Child Relationship and family
socioeconomic status with Digital Parenting Awareness among Generation Z parents in Surabaya. The
research employed a quantitative correlational approach using purposive sampling, involving 297 Gen
Z parents with children. Data were collected through the Digital Parenting Awareness scale, Parent-
Child Relationship scale, and Kuppuswamy Scale to measure family socioeconomic status. Data
analysis utilized Pearson correlation test and Kruskal-Wallis test. The results revealed a significant
positive relationship between parent-child relationship and digital parenting awareness (r = 0.456; p
< 0.001), indicating that better Parent-Child Relationship quality is associated with higher levels of
Digital Parenting Awareness. Conversely, no significant relationship was found between Family
Socioeconomic Status and Digital Parenting Awareness (p = 0.934; p > 0.05). These findings suggest
that digital parenting awareness is more influenced by the quality of emotional Parent-Child
Relationships than by family economic factors. The practical implication of this study highlights the
importance of strengthening parent-child communication and closeness to enhance awareness of
parenting in the digital era.

Keywords: Digital Parenting Awareness, Parent-Child Relationship, Family Socioeconomic Status,
Generation Z Parents, Digital Parenting

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Parent-Child Relationship dan status
sosial ekonomi keluarga dengan digital parenting awareness pada orang tua Generasi Z di
Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling terhadap 297 orang tua Gen Z yang memiliki anak. Data
dikumpulkan melalui skala Digital Parenting Awareness, skala Parent-Child Relationship, dan Skala
Kuppuswamy untuk mengukur Status Sosial Ekonomi Keluarga. Analisis data menggunakan uiji
korelasi Pearson dan uji Kruskal-Wallis. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif
signifikan antara Parent-Child Relationship dengan digital parenting awareness (r = 0,456; p <
0,001), yang berarti semakin baik kualitas hubungan orang tua-anak, semakin tinggi tingkat
kesadaran pengasuhan digital. Sebaliknya, tidak terdapat hubungan signifikan antara status sosial
ekonomi keluarga dengan digital parenting awareness (p = 0,934; p > 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa digital parenting awareness lebih dipengaruhi oleh kualitas relasi
emosional orang tua-anak daripada faktor ekonomi keluarga. Implikasi praktis dari penelitian ini
adalah pentingnya penguatan komunikasi dan kedekatan orang tua-anak untuk meningkatkan
kesadaran pengasuhan di era digital.

Kata kunci: Digital Parenting Awareness, Parent-Child Relationship, Status Sosial Ekonomi
Keluarga, Orang Tua Generasi Z, Pengasuhan Digital.
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Pendahuluan

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi di era globalisasi telah
membawa perubahan mendasar dalam kehidupan masyarakat, khususnya pada kelompok
remaja. Media digital dan media sosial kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
aktivitas sehari-hari generasi muda. Data menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet
di Indonesia telah mencapai lebih dari 200 juta orang, dengan generasi usia produktif,
terutama remaja dan dewasa muda, sebagai pengguna utama internet dan media sosial.
Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengungkapkan bahwa
Generasi Z, yaitu individu yang lahir pada rentang tahun 1997-2012 (usia 12-27 tahun),
merupakan kelompok paling dominan dalam penggunaan internet dengan kontribusi
sebesar 25,54% dari total pengguna. Kondisi ini menandai lahirnya generasi digital natives
sebagaimana dikemukakan oleh (Prensky, 2001), yaitu generasi yang sejak lahir telah akrab
dengan perangkat digital dan teknologi daring dalam berbagai aspek kehidupan

Sebagai digital natives, remaja memanfaatkan ruang digital tidak hanya sebagai
sarana hiburan, tetapi juga sebagai medium utama untuk berkomunikasi, berekspresi,
membangun relasi sosial, serta membentuk identitas diri. Akses yang luas terhadap media
sosial, aplikasi pesan instan, platform video, dan permainan daring menjadikan dunia
digital sebagai bagian integral dari kehidupan sosial remaja. Namun, perkembangan ini
tidak hanya berdampak pada individu remaja, melainkan juga membawa perubahan
signifikan dalam dinamika keluarga. Interaksi antara orang tua dan anak yang sebelumnya
lebih banyak dilakukan secara tatap muka kini mulai bergeser ke arah interaksi berbasis
digital, baik melalui pesan singkat, media sosial, maupun grup keluarga daring. Pergeseran
ini menuntut adanya penyesuaian pola pengasuhan yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan remaja di era digital.

Perubahan pola komunikasi tersebut menghadirkan dampak yang bersifat
ambivalen. Di satu sisi, teknologi digital memungkinkan keluarga untuk tetap terhubung
meskipun memiliki keterbatasan waktu dan jarak. Media digital dapat menjadi sarana
untuk berbagi momen, mempererat komunikasi, serta menjaga kedekatan emosional
antaranggota keluarga. Namun, disisi lain, intensitas penggunaan media digital yang tinggi
juga berpotensi mengaburkan kualitas kedekatan emosional antara orang tua dan anak.
Laporan (Katadata Insight Center, 2020) menunjukkan bahwa lebih dari 70% anak usia 10-
17 tahun di Indonesia menghabiskan waktu lebih dari empat jam per hari di depan layar,
sementara durasi interaksi tatap muka dengan orang tua rata-rata kurang dari satu jam per
hari (Semuel Abrijani Pangerapan, 2023). Kondisi ini mengindikasikan adanya ketimpangan
antara intensitas interaksi digital dan kualitas hubungan langsung dalam keluarga.

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital yang
berlebihan pada anak dan remaja berkaitan dengan sejumlah dampak negatif. Penelitian
oleh (LeBourgeois dkk, 2021) menemukan bahwa sekitar 75% anak usia 9-10 tahun
mengalami gangguan tidur akibat penggunaan ponsel yang berlebihan, yang selanjutnya
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berdampak pada kemampuan konsentrasi, kebugaran fisik, serta performa akademik.
Selain itu, keterbukaan akses digital tanpa pendampingan yang memadai meningkatkan
risiko paparan konten negatif, cyberbullying, kecanduan gawai, hingga penurunan kualitas
hubungan keluarga. Fenomena perundungan pada anak dan remaja juga semakin
diperparah oleh penggunaan media sosial yang tidak terkontrol, sebagaimana dilaporkan
oleh (Kompas, 2022), yang menyoroti minimnya pengawasan orang tua terhadap aktivitas
digital anak.

Di tengah tingginya intensitas penggunaan media digital oleh remaja, kesadaran
orang tua dalam mendampingi anak di dunia digital masih tergolong rendah. Survei
(UNICEF East Asia and The Pacific Regional Office, 2020) mengungkapkan bahwa
meskipun 98% remaja di Indonesia telah menggunakan internet, hanya sebagian kecil
orang tua yang secara aktif memberikan bimbingan, regulasi, atau pendampingan dalam
penggunaan teknologi. Kondisi ini mencerminkan rendahnya digital parenting awareness,
yaitu kesadaran orang tua untuk mengasuh anak sesuai dengan tantangan dan
karakteristik ekosistem digital. Digital parenting awareness tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan teknis mengoperasikan perangkat, tetapi juga mencakup peran orang tua
dalam menetapkan aturan, memberikan teladan, serta hadir secara emosional dalam
aktivitas daring anak.

Penelitian (Supartiwi dkk, 2020) menegaskan bahwa orang tua diharapkan memiliki
pengetahuan yang memadai mengenai perkembangan teknologi digital serta memahami
berbagai risiko yang dihadapi anak ketika mengakses internet tanpa pengawasan.
Selanjutnya, (Afriwilda dan Kunwijaya, 2022) menyatakan bahwa meskipun teknologi
digital memiliki dampak positif dalam mendukung pembelajaran dan kreativitas anak,
tanpa strategi pengasuhan yang tepat teknologi juga berpotensi menimbulkan dampak
negatif. Oleh karena itu, orang tua memiliki peran penting dalam menerapkan strategi
mediasi, kontrol, dan pendampingan yang seimbang agar anak dapat memanfaatkan
teknologi secara sehat dan bertanggung jawab.

Dalam perspektif teoritis, fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori pengasuhan
(Belsky, 1984), yang menyatakan bahwa kualitas pengasuhan dipengaruhi oleh tiga faktor
utama, yaitu karakteristik orang tua, karakteristik anak, dan konteks sosial. Dalam konteks
digital, karakteristik orang tua tercermin dari tingkat literasi digital, kemampuan regulasi
emosi, serta kesiapan dalam mendampingi anak di dunia daring. Karakteristik anak
berkaitan dengan usia, kebutuhan perkembangan, serta intensitas keterpaparan terhadap
media digital. Sementara itu, konteks sosial mencakup dukungan keluarga, lingkungan
sekolah, budaya digital, serta kondisi sosial ekonomi keluarga. Ketiga faktor ini saling
berinteraksi dan menentukan efektivitas pengasuhan digital serta kualitas hubungan
orang tua—anak.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perkembangan teknologi
digital telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan remaja dan dinamika
keluarga. Di satu sisi, teknologi membuka peluang besar bagi pembelajaran, kreativitas,
dan konektivitas sosial. Namun, di sisi lain, tanpa pengasuhan digital yang memadai,
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teknologi juga berpotensi melemahkan kualitas hubungan orang tua-anak serta
meningkatkan berbagai risiko psikososial pada remaja. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji lebih mendalam bagaimana kualitas hubungan orang tua dan anak serta kondisi
sosial ekonomi keluarga berperan dalam membentuk digital parenting awareness, sebagai
upaya untuk memastikan bahwa pengasuhan di era digital dapat berjalan secara adaptif,
seimbang, dan berorientasi pada kesejahteraan remaja.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Parent-Child Relationship dan Status
Sosial Ekonomi Keluarga dengan Digital Parenting Awareness pada orang tua Generasi Z.
Desain korelasional dipilih karena sesuai untuk mengidentifikasi arah serta kekuatan
hubungan antarvariabel secara statistik tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel
yang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua Generasi Z yang memiliki anak remaja
berusia 12-18 tahun dan aktif menggunakan media sosial, khususnya Instagram dan TikTok.
Orang tua Generasi Z dalam penelitian ini merujuk pada individu yang lahir antara tahun
1997-2012. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sesuai dengan
tujuan penelitian. Jumlah partisipan penelitian ditentukan setelah proses pengumpulan
data selesai.

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form yang
disebarkan melalui berbagai platform media sosial, seperti Instagram dan TikTok, serta
melalui jaringan orang tua muda, komunitas keluarga, dan lembaga pemerhati anak.
Instrumen penelitian terdiri dari tiga alat ukur, yaitu skala Digital Parenting Awareness,
skala Parent-Child Relationship, dan skala Status Sosial Ekonomi Keluarga.

Skala Digital Parenting Awareness disusun berdasarkan Parental Mediation Theory
yang dikemukakan oleh Livingstone dan Helsper, serta menggunakan Internet Parenting
Scale yang dikembangkan oleh Rosen dkk. dan telah diadaptasi ke dalam konteks
Indonesia. Skala ini mencakup empat dimensi utama, yaitu bimbingan orang tua,
kekhawatiran orang tua, pemantauan orang tua, dan izin orang tua. Instrumen ini terdiri
dari 20 aitem dengan model skala Likert empat pilihan. Hasil uji reliabilitas menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,844 yang menandakan tingkat konsistensi internal yang
sangat baik.

Skala Parent-Child Relationship disusun berdasarkan teori kelekatan Bowlby yang
mencakup lima aspek, yaitu dukungan emosional dan kelekatan, rasa aman dan
kepercayaan, komunikasi, keterlibatan orang tua, serta regulasi emosi. Skala ini terdiri dari
25 aitem dengan model skala Likert empat pilihan. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,822 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas
yang sangat baik.
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Variabel Status Sosial Ekonomi Keluarga diukur menggunakan Skala Kuppuswamy
yang telah diadaptasi dengan konteks sosial ekonomi Indonesia. Skala ini mencakup tiga
aspek utama, yaitu pendidikan kepala keluarga, pekerjaan kepala keluarga, dan
pendapatan bulanan keluarga. Skala Kuppuswamy bersifat klasifikatif dan objektif,
sehingga tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang
meliputi uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa variabel Digital Parenting Awareness memiliki nilai signifikansi sebesar
0,136 (p > 0,05) sehingga data berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji linearitas antara
Parent-Child Relationship dan Digital Parenting Awareness menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,179 (p > 0,05) yang mengindikasikan hubungan linear antarvariabel.

Berdasarkan hasil tersebut, analisis hubungan antara Parent—Child Relationship dan
Digital Parenting Awareness dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson. Sementara
itu, analisis perbedaan tingkat Digital Parenting Awareness berdasarkan Status Sosial
Ekonomi Keluarga dilakukan menggunakan uji Kruskal-Wallis, karena variabel Status Sosial
Ekonomi Keluarga bersifat nominal/kategorik berdasarkan Skala Kuppuswamy dan tidak
memenuhi asumsi untuk analisis parametrik. Seluruh analisis data dilakukan dengan
bantuan program IBM SPSS versi 25 for Windows.

Hasil

Berdasarkan data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring
menggunakan Google Form dan telah melalui proses pemeriksaan serta penghapusan
data outlier, diperoleh data responden yang menjadi acuan dalam penelitian ini. Seluruh
data demografi responden kemudian direkapitulasi dan disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut.

a. Data Demografi Berdasarkan Usia

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa responden penelitian tersebar pada rentang
usia 17 hingga 30 tahun. Kelompok usia dengan frekuensi tertinggi berada pada usia 25
tahun sebanyak 47 responden (15,80%), diikuti usia 24 tahun dan 26 tahun masing-masing
sebanyak 43 responden (14,50%) dan 28 responden (9,40%). Sementara itu, jumlah
responden paling sedikit berada pada usia 17 tahun, yaitu sebanyak 1 responden (0,30%).
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia dewasa muda
yang sesuai dengan karakteristik orang tua Generasi Z.
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Tabel 1 Data Demografi Usia

Rentang Usia Frekuensi Presentase
17 1 0,30%
18 2 0,70%
19 3 1,00%
20 8 2,70%
21 32 10,80%
22 51 17,20%
23 43 14,50%
24 43 14,50%
25 47 15,80%
26 28 9,40%
27 25 8,40%
28 8 2,70%
29 3 1,00%
30 3 1,00%

Sumber : Output Excel IBM for Wndows

b. Data Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa dari total responden penelitian, mayoritas
berjenis kelamin perempuan sebanyak 207 orang (69,70%), sedangkan responden
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 9o orang (30,30%). Temuan ini menunjukkan bahwa
partisipasi responden perempuan dalam penelitian ini lebih dominan dibandingkan
responden laki-laki.
Tabel 2 Data Demografi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-Laki 90 30,30%
Perempuan 207 69,70%

Sumber : Output Excel IBM for Windows

c. Data Demografi Berdasarkan Jumlah Anak
Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden memiliki satu anak, yaitu sebanyak 212
orang (71,38%). Responden yang memiliki dua anak berjumlah 68 orang (22,90%),
sedangkan responden yang memiliki tiga anak berjumlah 12 orang (4,04%). Adapun
responden dengan jumlah anak lebih dari tiga berjumlah 5 orang (1,68%). Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan orang tua muda dengan
jumlah anak relatif sedikit.
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Tabel 3 Data Demografi Jumlah Anak

Jumlah Anak Frekuensi Presentase
1 212 71,38%
68 22,90%
3 12 4,04%
<3 5 1,68%

Sumber : Output Excel IBM for Windows

d. Data Demografi Berdasarkan Pendidikan
Berdasarkan Tabel 14, tingkat pendidikan responden bervariasi, mulai dari
pendidikan menengah hingga pendidikan tinggi. Distribusi tingkat pendidikan ini
mencerminkan latar belakang pendidikan orang tua Generasi Z yang beragam dan
berpotensi memengaruhi pola pengasuhan serta kesadaran pengasuhan digital.

Tabel 4 Data Demografi Pendidikan

Jumlah Anak Frekuensi Presentase
1 212 71,38%
68 22,90%
3 12 4,04%
<3 5 1,68%

Sumber : Output Excel IBM for Windows

e. Data Demografi Berdasarkan Pekerjaan
Berdasarkan Tabel 15, diketahui bahwa responden memiliki latar belakang
pekerjaan yang beragam, mulai dari pekerjaan sektor informal hingga formal. Variasi jenis
pekerjaan ini menunjukkan perbedaan kondisi sosial ekonomi responden yang relevan
dengan variabel Status Sosial Ekonomi Keluarga dalam penelitian ini.

Tabel 5 Data Demografi Pekerjaan

Jumlah Anak Frekuensi Presentase
1 212 71,38%
68 22,90%
3 12 4,04%
<3 5 1,68%

Sumber : Output Excel IBM for Windows
f. Data Demografi Berdasarkan Pendapatan

Berdasarkan Tabel 16, distribusi pendapatan responden menunjukkan variasi
tingkat pendapatan bulanan keluarga. Perbedaan pendapatan ini digunakan sebagai
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salah satu indikator dalam pengelompokan Status Sosial Ekonomi Keluarga berdasarkan
Skala Kuppuswamy yang telah disesuaikan dengan konteks Indonesia.

Tabel 6 Data Demografi Pendapatan

Jumlah Anak Frekuensi Presentase
1 212 71,38%
68 22,90%
3 12 4,04%
<3 5 1,68%

Sumber : Output Excel IBM for Windows

g. Tabel Data Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum variabel Digital
Parenting Awareness, Parent-Child Relationship dan status sosial ekonomi keluarga.
Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif nilai minimum, maksimum, mean dan
standar deviasi untuk masing masing variabel.

Tabel 7 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Mean SD Minimum Maksimum Kategori
Digital 297 60.89 8.526 78 34 Tinggi
Parenting
Awareness
Parent Child 297 79.89 12.571 100 28 Sedang-
Relationshi Tinggi
p
Status 297 13.10 3.829 21 3 Rendah
Sosial
Ekonomi
Keluarga
Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dianalisis menggunakan korelasi Pearson
dan uji Kruskal-Wallis dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 25 for Windows.
Penggunaan dua teknik analisis ini disesuaikan dengan karakteristik data dan skala
pengukuran masing-masing variabel penelitian.

a. Hubungan Parent Child Relationship dengan Digital Parenting Awareness

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar r = 0,456 dengan tingkat signifikansi p < 0,001 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan
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bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Parent-Child Relationship dengan
Digital Parenting Awareness. Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa
kekuatan hubungan antarvariabel berada pada kategori sedang dengan arah hubungan
positif. Artinya, semakin baik kualitas Parent-Child Relationship, maka semakin tinggi pula
tingkat Digital Parenting Awareness pada orang tua.

Tabel 8 Hasil Uji Korelasi Pearson

r P Keterangan
0.456 <0,000 Signifikan (p<0,05)
Sumber : Output SPSS Sesi 25 IBM for Windows

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ho, ditolak dan Ha,
diterima, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara Parent-Child
Relationship dan Digital Parenting Awareness. Adapun hasil uji korelasi Pearson disajikan
pada Tabel 8

b. Hubungan Status Sosial Ekonomi Keluarga dengan Digital Parenting Awareness
Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan
Digital Parenting Awareness berdasarkan Status Sosial Ekonomi Keluarga, diperoleh nilai
Asymp. Sig. sebesar 0,922 (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada tingkat Digital Parenting Awareness berdasarkan status
sosial ekonomi keluarga.
Tabel 9 Hasil Uji Kruskal-Wallis

r P Keterangan
0.922 <0,000 Tidak Signifikan
(p<0,05)

Sumber : Output SPSS Sesi 25 IBM for Windows

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat Digital Parenting Awareness
tidak dipengaruhi oleh perbedaan kategori Status Sosial Ekonomi Keluarga. Berdasarkan
hasil tersebut, Ho, diterima dan Ha, ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan Digital
Parenting Awareness berdasarkan status sosial ekonomi keluarga.

Pembahasan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam
pola pengasuhan orang tua terhadap anak. Akses internet yang semakin mudah dan luas
membuat anak-anak semakin dekat dengan dunia digital sejak usia dini, baik untuk
kebutuhan belajar, hiburan, maupun interaksi sosial. Kondisi ini menuntut orang tua untuk
memiliki Digital Parenting Awareness, yaitu kesadaran orang tua terhadap peran, tanggung
jawab, serta strategi pendampingan anak dalam penggunaan teknologi digital secara
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aman dan bijak. Hal ini sejalan dengan temuan (UNICEF East Asia and The Pacific Regional
Office, 2020) yang menunjukkan bahwa meskipun hampir seluruh remaja telah
menggunakan internet, tidak semua orang tua memiliki kesiapan dan kesadaran dalam
memberikan pendampingan digital yang memadai.

Digital Parenting Awareness menjadi aspek penting dalam pengasuhan modern
karena rendahnya kesadaran pengasuhan digital berpotensi meningkatkan berbagai risiko
pada anak dan remaja, seperti kecanduan gawai, paparan konten yang tidak sesuai usia,
cyberbullying, serta gangguan perkembangan sosial dan emosional. Penelitian
(LeBourgeois dkk, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital yang
berlebihan dapat berdampak pada kualitas tidur dan konsentrasi anak, sementara laporan
(Kompas, 2022) mengungkapkan bahwa minimnya pengawasan orang tua turut
berkontribusi terhadap meningkatnya permasalahan perilaku daring pada remaja. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai tingkat Digital Parenting Awareness orang tua menjadi
isu yang relevan untuk diteliti, khususnya pada orang tua Generasi Z yang tumbuh
berdampingan dengan perkembangan teknologi digital dan dihadapkan pada tantangan
pengasuhan yang semakin kompleks.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
Parent—Child Relationship dengan Digital Parenting Awareness. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin baik kualitas hubungan antara orang tua dan anak, maka semakin tinggi
pula tingkat kesadaran orang tua dalam melakukan pengasuhan digital. Secara dinamis,
hubungan orang tua-anak yang hangat, responsif, dan komunikatif memungkinkan
terjadinya keterbukaan, rasa percaya, serta keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak,
termasuk dalam aktivitas digital. Orang tua dengan kualitas hubungan yang baik
cenderung lebih peka terhadap kebutuhan anak, mampu berdialog mengenai penggunaan
teknologi, serta menerapkan aturan digital secara lebih efektif. Temuan ini sejalan dengan
pandangan (Supartiwi dkk., 2020) dan (Afriwilda dan Kunwijaya, 2022) yang menegaskan
bahwa keterlibatan emosional orang tua berperan penting dalam keberhasilan
pendampingan anak di dunia digital.

Hubungan Parent-Child Relationship yang positif ditandai oleh kualitas hubungan
emosional yang hangat, penuh perhatian, dan saling mendukung antara orang tua dan
anak. Hubungan emosional yang terjalin dengan baik memungkinkan anak merasa
dipahami, dihargai, dan didukung secara emosional oleh orang tua. Kondisi ini
berkontribusi pada terbentuknya rasa aman secara emosional dan psikologis pada anak.
Rasa aman tersebut menjadi landasan penting bagi anak untuk terbuka dalam
menyampaikan pengalaman serta aktivitasnya, termasuk yang berkaitan dengan
penggunaan media digital. Hal ini sejalan dengan teori pengasuhan Belsky (1984) yang
menyatakan bahwa kualitas pengasuhan sangat dipengaruhi oleh faktor relasional antara
orang tua dan anak.

Dalam konteks Digital Parenting Awareness, orang tua yang memiliki hubungan
emosional yang kuat dengan anak cenderung lebih peka terhadap perilaku, kebutuhan,
serta risiko yang dihadapi anak di ruang digital. Kedekatan emosional dan rasa aman yang

179



Digital parenting awareness pada orangtua gen z di surabaya: Menelisik peran parent child
relationship dan status sosial ekonomi keluarga

dirasakan anak mendorong terjadinya komunikasi dua arah yang terbuka, sehingga orang
tua dapat memberikan pendampingan, pengawasan, serta regulasi penggunaan media
digital secara lebih efektif dan tidak bersifat represif. Dengan demikian, hubungan Parent-
Child Relationship yang positif berperan penting dalam meningkatkan Digital Parenting
Awareness, karena relasi emosional dan rasa aman menjadi dasar utama bagi penerapan
pengasuhan digital yang sehat dan adaptif.

Hasil penelitian kedua menunjukkan bahwa status sosial ekonomi keluarga tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan Digital Parenting Awareness. Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat kesadaran pengasuhan digital orang tua tidak semata-mata
ditentukan oleh kondisi ekonomi keluarga. Secara psikologis, hasil ini mengindikasikan
bahwa Digital Parenting Awareness lebih dipengaruhi oleh faktor relasional dan psikososial
dibandingkan faktor material. Orang tua dari berbagai latar belakang sosial ekonomi
memiliki potensi yang sama untuk mengembangkan kesadaran pengasuhan digital apabila
didukung oleh hubungan yang baik dengan anak serta sikap terbuka terhadap
perkembangan teknologi. Temuan ini sejalan dengan laporan (UNICEF, 2020) yang
menyebutkan bahwa kerentanan anak di dunia digital tidak hanya berkaitan dengan akses
ekonomi, tetapi juga dengan kualitas pendampingan orang tua.

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar r = 0,456 dengan p < 0,001, yang menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara Parent-Child Relationship dengan Digital Parenting Awareness. Nilai
koefisien determinasi (r?) sebesar 0,208 menunjukkan bahwa Parent-Child Relationship
memberikan sumbangan efektif sebesar 20,8% terhadap Digital Parenting Awareness orang
tua. Artinya, kualitas hubungan antara orang tua dan anak berkontribusi sebesar 20,8%
dalam meningkatkan kesadaran orang tua terhadap pengasuhan digital. Semakin hangat,
terbuka, dan suportif hubungan orang tua—anak, maka semakin tinggi pula kesadaran
orang tua dalam memahami, mengawasi, dan membimbing penggunaan media digital
anak secara bijak. Sementara itu, sebesar 79,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel
penelitian ini, seperti tingkat literasi digital orang tua, pengalaman penggunaan teknologi,
pendidikan orang tua, serta lingkungan sosial, sebagaimana juga disinggung dalam
penelitian (Supartiwi dkk, 2020).

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai Asymp. Sig. = 0,934 (p > 0,05), yang
berarti tidak terdapat perbedaan Digital Parenting Awareness berdasarkan status sosial
ekonomi keluarga. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho,) diterima dan hipotesis alternatif
(Ha,) ditolak. Secara statistik, hasil ini menunjukkan bahwa status sosial ekonomi keluarga
tidak memiliki sumbangan efektif terhadap Digital Parenting Awareness. Hal ini
menguatkan pandangan bahwa kesadaran pengasuhan digital tidak semata-mata
bergantung pada sumber daya ekonomi, tetapi lebih pada kualitas hubungan orang tua-
anak dan kesiapan psikologis orang tua dalam menghadapi tantangan pengasuhan di era
digital.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Parent Child
Relationship dan Status Sosial Ekonomi Keluarga dengan Digital Parenting Awareness.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional dan
komparatif non-parametrik yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Parent-
Child Relationship dan Status Sosial Ekonomi keluarga terhadap Digital Parenting
Awareness. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 301 orang tua Gen Z di Surabaya. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Parent-Child Relationship, Digital
Parenting Awareness, dan Status Sosial Ekonomi keluarga.

Hasil analisis korelasi pearson menunjukkan bahwa Parent-Child Relationship
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan Digital Parenting Awareness, dengan nilai
r = 0,456 dan p < 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas
hubungan antara orang tua dan anak, semakin tinggi pula tingkat Digital Parenting
Awareness. Sebaliknya, hasil analisis menggunakan analisis kruskal wallis menunjukkan
bahwa Status Sosial Ekonomi keluarga tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
Digital Parenting Awareness, dengan nilair = 0.934 dan p = 0,000 (p > 0,05), sehingga faktor
ekonomi keluarga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesadaran digital orang
tua.

Hal ini munjukkan bahwa Digital Parenting Awareness lebih dipengaruhi oleh
kualitas interaksi antara orang tua dan anak daripada kondisi sosial ekonomi keluarga.
Dengan demikian, upaya peningkatan Digital Parenting Awareness dapat difokuskan pada
penguatan hubungan orang tua-anak melalui edukasi digital parenting, pelatihan
komunikasi efektif, dan pendampingan penggunaan teknologi.
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